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ANALISA PERUBAHAN KARAKTERISTIK CAMPURAN 

ASPHALT TREATED BASE (ATB) AKIBAT PENCEMARAN 

BENSIN TERHADAP UH MARS HA LL 

ABSTRAKSI

Asphalt Treated Base (ATB) merupakan lapisan pondasi perkerasan yang terdiri 

dari campuran agregat dan aspal keras dengan perbandingan tertentu dan dipadatkan 

dalam keadaan panas. Dalam campuran ATB, aspal berfungsi sebagai bahan pengikat 

dan bahan pengisi. Hal itu disebabkan oleh aspal yang bersifat plastis dan mempunyai 

kecairan yang cukup.Aspal merupakan bahan yang relatif mahal walaupun 

komposisinya dalam campuran kecil. Untuk itu, perlu dilakukan peghematan biaya tanpa 

mengurangi kualitas campuran.

Tumpahan produk minyak bumi di atas perkerasan sangat mempengaruhi 

kinerja campuran beraspal. Studi terhadap pengaruh produk minyak bumi terhadap 

bahan perkerasan pernah dilakukan dengan pola perendaman secara terus menerus tanpa 

memberikan kesempatan campuran beton tersebut untuk dapat berusaha memulihkan 

kembali kekuatan yang ada. Penelitian ini merupakan kelanjutan dari studi sebelumnya 

dengan menggunakan siklus waktu selama 24 jam yang merupakan kumulatif waktu 

terdiri dari waktu perendaman dan waktu pemulihan.

Benda uji yang digunakan adalah campuran beton aspal yang menggunakan 

Gradasi Campuran No. IV Bina Marga dengan persyaratan yang memenuhi standar 

aspal 60/70, kadar aspal yang dipakai adalah kadar aspal optimum sebesar 5,9 % dan 

produk minyak bumi yang dipilih adalah bensin, yang dikonsumsi masyarakat sehari- 

hari.

Hasil penelitian menunjukan bahwa akobat pengaruh perendaman dalam bensin 

selama 30 menit dalam siklus 4 hari kehilangan beratnya menjadi 90,7 Vo .
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkerasan lentur (flexible pavement) adalah konstruksi yang dibangun di atas
ataslapisan tanah dasar (subgrade), lapis pondasi bawah (subbase course), lapis pondasi 

(bcsse course), dan lapis permukaan (surface course). Aspal merupakan komponen yang 

penting dalam perkerasan lentur meskipun jumlahnya dalam campuran kecil. Konstruksi 

perkerasan lentur menggunakan aspal sebagai bahan pengikat.

Kerusakan perkerasan jalan dapat terjadi akibat pengaruh beban lalulintas, 
perubahan cuaca, material konstruksi, bahkan tumpahan produk minyak bumi dari 
kendaraan-kendaraan ke permukaan jalan juga dapat menyebabkan berkurangnya umur 

rencana dan masa pelayanan jalan.

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian campuran aspal beton terhadap 

minyak bumi sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh tumpahan minyak bumi 

tersebut. Minyak bumi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bensin, dikarenakan 

bensin adalah produk minyak bumi yang paling besar kemungkinannya untuk tumpah 

dipermukaan jalan dari kendaraan bermotor.

Sebelumnya penelitian ini sudah pernah dilakukan, tetapi pengujian tersebut 
dilakukan dengan perendaman secara terus menerus, tanpa adanya suatu rentang waktu. 
Namun pada penelitian ini pengujian akan dilakukan dengan sistem perendaman 

campuran aspal beton dalam bensin secara siklus, yaitu perendaman dengan 

rentang waktu untuk campuran aspal beton agar dapat melakukan sifat pemulihan 

kembali terhadap dirinya untuk mengatasi gangguan dari luar terhadap kekuatan 

ada.

suatu

yang

1
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1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini, terdapat aktivitas pokok dalam kegiatan laboratorium, yaitu 

aspal untuk mendapatkan kadar aspal optimum, yang akanpengujian campuran
digunakan untuk pengujian campuran aspal dengan direndam minyak bumi berupa

bensin secara berkala.

Setelah dilakukan pengujian tersebut, diakhir percobaan dilakukan Marshall Test 

untuk mengetahui kekuatan campuran tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Menganalisa mix desain campuran ATB.

2. Menganalisa perubahan karakteristik campuran aspal beton akibat pengaruh 

produk minyak bumi secara berkala dengan parameter kehilangan berat dan 

stabilitas marshall

1.4 Metodologi Penelitian dan Teknik Analisis

Dalam penyusunan laporan ini, untuk mencapai tujuan penelitian ini dilakukan 

studi literatur dari beberapa buku sebagai panduan. Kemudian dilakukan persiapan 

laboratorium dan material sebelum memulai penelitian ini.

Beberapa pengujian dilakukan untuk memenuhi hasil penelitian, diantaranya 

pengujian material agregat dan aspal. Setelah diuji material tersebut kemudian dicampur 

dengan komposisi tertentu untuk membuat benda uji, yang akan di test melalui Marshall 
test. Dari test tersebut akan didapatkan kadar aspal optimum yang k 

digunakan untuk pengujian perendaman dengan bensin secara berkal 

dilakukan Marshall test kembali untuk mendapatkan data-data 

untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakJj
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi hanya pada pembahasan pengujian 

campuran aspal Pen. 60/70 dengan direndam bensin. Pengujian yang dilakukan yaitu 

pengujian agregat dan pengujian aspal serta pengujian campuran aspal dengan Marshall 

Tesi. Hasil dari pengujian campuran tersebut dianalisa dengan cara membandingkan 

antara campuran aspal normal dengan campuran yang disertai dengan perendaman 

bensin. Pengujian yang dilakukan hanya pada lapisan Asphalt Treated Base (ATB) dan 

lingkup pengujian tidak meninjau pengaruh reaksi kimia dari campuran serta sifat kimia 

dari bahan penelitian ini.

1.6 Rencana Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini 
adalah sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori umum Asphalt Treated Base (ATB), kadar 

aspal dalam campuran, 

karakteristik Marshally minyak bumi.
agregat, perencanaan campuran aspal,

BAB III METODOLOGI

Berisi prosedur penelitian yang dilakukan mulai dari studi literatur 

sampai didapatnya kesimpulan hasil penelitian.
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ANALISIS DAN PEMBAHASANBAB IV

Berisi hasil penelitian di laboratorium mengenai pengaruh perendaman 

dalam produk minyak bumi secara berkala.

KESIMPULAN DAN SARANBAB V

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga 

berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penlitian-penelitian 

selanjutnya.

Selain berisikan keenam bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan 

kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam menyusun 

laporan.
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